BAB Il
PELAKSANAAN KERJA PROFESI

3.1 Bidang Kerja

Pengelolaan konten media sosial merupakan suatu proses strategis yang
mencakup perencanaan, pembuatan, dan distribusi konten di berbagai platform
media sosial dengan tujuan untuk mencapai sasaran komunikasi dan pemasaran
tertentu. Pengelolaan konten mencakup pemantauan reaksi audiens melalui
analisis metrik yang mendalam, seperti jumlah tampilan, tingkat keterlibatan, dan
pertumbuhan jumlah pengikut. Informasi ini memberikan wawasan yang sangat
berharga untuk menilai efektivitas konten yang telah dipublikasikan serta
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Dengan pendekatan yang
terencana dan responsif, pengelolaan konten di media sosial Instagram Liga
Futsal tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai cara untuk
membangun komunitas yang kuat di sekitar liga, meningkatkan visibilitas, dan
memperkuat daya tariknya di mata masyarakat. Melalui strategi yang tepat, Liga
Futsal dapat memanfaatkan potensi media sosial untuk mencapai tujuan jangka
panjang dalam pengembangan olahraga dan memperluas jangkauan audiensnya
(Hamzah, et al, 2022).

Dalam pengelollan konten Liga Futsal, khususnya di Instagram, bertujuan
untuk meningkatkan interaksi dengan penggemar, memperkuat citra liga, serta
membangun komunitas yang solid di sekitar olahraga futsal. Proses ini dimulai
dengan perencanaan yang cermat, di mana tim kreatif menetapkan tema, format,
dan jadwal posting yang sesuai dengan kalender liga serta momen-momen
penting dalam dunia futsal, seperti pertandingan, turnamen, dan acara komunitas.
Pada tahap ini, sangat penting untuk memperhatikan tren terkini di media sosial
dan preferensi audiens, agar konten yang dihasilkan tetap relevan dan menarik
bagi para pengikut.

Penggunaan alat desain grafis seperti Canva dan perangkat lunak
pengeditan video memungkinkan praktikan untuk menciptakan visual yang
konsisten, menarik, dan profesional, yang mencerminkan identitas serta nilai-nilai
Liga Futsal. Praktikan menyadari bahwa setiap elemen visual harus mampu

menyampaikan pesan yang jelas dan membangkitkan emosi, sehingga dapat
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membangun hubungan yang lebih mendalam dengan para penggemar.Praktikan
juga melakukan pekerjaan di bidang produksi konten, praktikan memperoleh
pengalaman yang sangat berharga dalam menciptakan dan mengelola konten
untuk platform media sosial, terutama Instagram, dengan fokus pada Liga Futsal.
Tanggung jawab utama praktikan selama melakukan kerja profesi mencakup
perencanaan, pembuatan, dan pengunggahan konten yang menarik serta
informatif, yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan penggemar dan
membangun komunitas di sekitar liga tersebut. Praktikan belajar melakukan riset
mengenai tema-tema yang relevan, Dberkolaborasi dengan tim untuk
mengumpulkan materi visual, serta memanfaatkan alat desain grafis seperti Canva
untuk menghasilkan konten yang konsisten dan menarik secara visual. Di samping
itu, praktikan juga memiliki tanggung jawab untuk menulis caption yang menarik,
yang tidak hanya menjelaskan isi dari setiap postingan tetapi juga mendorong
interaksi dari para pengikut. Proses ini melibatkan pemantauan respons audiens
dan analisis metrik untuk memahami elemen-elemen yang paling menarik bagi
penggemar.

Pengelolaan konten juga mencakup pemantauan respons audiens melalui
analisis metrik yang mendalam, seperti jumlah tayangan, tingkat interaksi, dan
pertumbuhan pengikut. Data yang diperoleh memberikan wawasan berharga yang
dapat digunakan untuk menilai efektivitas konten yang telah dipublikasikan dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dari pengalaman ini, praktikan
belajar untuk beradaptasi dengan umpan balik dari audiens dan mengembangkan
strategi konten yang lebih baik di masa mendatang. Dengan pendekatan yang
terencana dan fleksibel, pengelolaan konten media sosial Instagram Liga Futsal
tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun komunitas yang kuat di sekitar liga, meningkatkan visibilitas, dan
memperkuat daya tariknya di mata publik. Melalui strategi yang efektif, Liga Futsal
dapat memanfaatkan potensi media sosial untuk mencapai tujuan jangka panjang
dalam pengembangan olahraga dan memperluas jangkauan audiensnya.

Dari pengalaman tersebut, praktikan menyadari betapa krusialnya
komunikasi yang efektif dan inovasi dalam pengelolaan konten media sosial.
Konten yang dihasilkan memiliki peran penting dalam membangun citra positif dan
mendukung pertumbuhan Liga Futsal di ranah digital. Praktikan memahami bahwa

setiap postingan perlu dirancang dengan tepat agar dapat menarik perhatian dan
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meningkatkan interaksi dengan penggemar. Pengalaman ini tidak hanya
memperkaya keterampilan teknis praktikan dalam produksi dan desain konten,
tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai dinamika
pemasaran dan hubungan masyarakat dalam dunia olahraga, serta bagaimana
strategi media sosial dapat dimanfaatkan untuk menciptakan komunitas yang kuat

dan setia di sekitar liga.

3.1.1 Pengelolaan Konten Media Sosial

Bidang kerja sosial media dalam divisi public relations (PR) memainkan
peran yang sangat penting dalam membangun dan menjaga citra suatu organisasi.
Sosial media menjadi saluran komunikasi yang efektif untuk menjangkau audiens
yang lebih luas dan membangun hubungan yang lebih baik dengan publik. Dalam
konteks PR, tim sosial media bertanggung jawab untuk menciptakan, mengelola,
dan mendistribusikan konten yang relevan dengan tujuan strategis perusahaan.
Hal ini mencakup penentuan platform yang tepat, pengembangan pesan yang
sesuai, dan pemantauan respons publik terhadap konten yang diposting (Broom,
2016).

Salah satu tanggung jawab praktikan dalam mengelola konten media sosial
adalah menghasilkan konten yang menarik dan informatif untuk berbagai media
sosial. Konten tersebut harus mencerminkan nilai dan misi Liga Futsal, serta
mampu menarik perhatian audiens yang terdiri dari penggemar, pemain, dan
komunitas futsal secara keseluruhan. Dalam mengelola konten, praktikan dan tim
perlu memahami tren media sosial dan perilaku pengguna agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penggemar. Ini mencakup analisis
terhadap jenis konten yang paling diminati, waktu yang optimal untuk memposting,
serta format yang paling efektif, seperti gambar, video, atau infografis.

Penggunaan elemen visual, seperti gambar dan video, sangat krusial untuk
meningkatkan daya tarik konten di media sosial. Konten visual berkualitas tinggi
tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga dapat menyampaikan informasi dengan
cara yang lebih efektif dan mudah dipahami. Oleh karena itu, tim pengelola harus
bekerja sama dengan fotografer dan videografer untuk menghasilkan materi visual
yang profesional dan sesuai dengan identitas Liga Futsal. Selain itu, pemanfaatan
alat desain grafis dan perangkat editing video yang tepat dapat membantu dalam

menciptakan konten yang lebih menarik dan dinamis.
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Secara umum, pengelolaan konten media sosial yang efisien memerlukan
sinergi antara inovasi, analisis data, dan kemampuan komunikasi. Melalui strategi
yang terstruktur dan responsif, Liga Futsal dapat memanfaatkan kekuatan media
sosial untuk mencapai tujuan jangka panjang dalam pengembangan olahraga

serta memperluas jangkauan audiensnya.

3.1.1.1 Pra - Produksi

Tahap pra produksi merupakan fase awal dalam pengelolaan konten media
sosial yang menekankan pada perencanaan dan persiapan. Dalam fase ini, tim
pengelola melakukan sesi brainstorming untuk menentukan tema serta jenis
konten yang akan diproduksi, seperti video sorotan, profil pemain, atau acara
komunitas. Tim juga menyusun kalender editorial yang mencakup jadwal publikasi
konten akan di unggah mengikuti jadwal pertandingan liga futsal,. Selain itu,
praktikan juga memeriksa perlengkapan yang akan digunakan dalam produksi
konten. Pada tahap ini dapat membantuk praktikan dalam mengidentifikasi tren
yang sedang berkembang, sehingga pembuatan konten hingga konten yang

dihasilkan dapat menarik perhatian dan relevan dengan audiens yang ditargetkan.

3.1.1.2 Produksi

Produksi merupakan tahap di mana konten yang telah direncanakan mulai
diproduksi. Dalam tahap ini, praktikan dan tim kreatif memiliki tanggung jawab
untuk menciptakan konten yang tidak hanya menarik tetapi juga informatif. Proses
ini meliputi pembuatan video, gambar, serta penulisan caption yang sesuai dengan
tema yang telah ditetapkan. Praktikan dan tim perlu memastikan bahwa konten
yang dihasilkan mengandung elemen storytelling yang kuat untuk menarik
perhatian audiens. Kerja sama dengan fotografer dan videografer cukup penting
dalam menghasilkan konten visual berkualitas tinggi untuk dipublikasikan, seperti
pengambilan gambar saat pertandingan atau sesi latihan. Selain itu, pemanfaatan
alat desain grafis dan perangkat lunak pengeditan video mendukung tim dalam
menciptakan konten yang profesional dan menarik. Dengan penekanan pada
kualitas dan daya tarik visual, fase produksi bertujuan untuk menghasilkan konten

yang dapat meningkatkan keterlibatan audiens.
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3.1.1.3 Pasca - Produksi

Pasca produksi merupakan tahap terakhir dalam pengelolaan konten
media sosial yang mencakup proses pengeditan dan penilaian terhadap konten
yang telah dibuat. Dalam tahap ini, praktikan dan tim bertanggung jawab untuk
melakukan penyuntingan akhir guna memastikan bahwa konten memenubhi
standar kualitas yang telah ditetapkan, termasuk pemeriksaan tata bahasa dan
kesesuaian visual. Setelah konten dinyatakan siap, tim akan mengunggahnya ke
media sosial sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Pengumpulan umpan
balik dari audiens sangat membantu tim dalam menilai efektivitas konten serta
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Data analitik yang diperoleh akan
digunakan untuk merumuskan strategi konten yang lebih baik di masa mendatang,
sehingga pengelolaan konten media sosial dapat terus berkembang dan

memenuhi ekspektasi audiens.

3.1.2 Pekerjaan Tambahan
3.1.2.1 Event Management

Pengetahuan tentang acara (event management) mengacu pada
pemahaman menyeluruh tentang acara yang diselenggarakan oleh perusahaan
atau organisasi. Ini mencakup berbagai informasi, termasuk fasilitas, spesifikasi,
keuntungan, kerugian, kegiatan yang dilakukan, dan nilai tambah dari acara
tersebut.

Manajemen acara mencakup berbagai elemen krusial, termasuk pemilihan
lokasi, pengaturan fasilitas, pengelolaan anggaran, dan koordinasi kegiatan yang
akan dilaksanakan selama acara. Selain itu, manajemen acara juga melibatkan
analisis keuntungan dan kerugian dari setiap kegiatan, serta evaluasi nilai tambah
yang dapat diberikan kepada peserta atau pengunjung. Memiliki pemahaman yang
mendalam tentang manajemen acara memungkinkan individu, khususnya yang
terlibat dalam layanan dan pemasaran, untuk menyampaikan informasi yang tepat
dan persuasif kepada calon peserta atau pelanggan. Dalam konteks perusahaan,
pengetahuan yang komprehensif tentang manajemen acara sangat penting untuk
memberikan layanan berkualitas tinggi kepada Klien.

Karyawan yang terampil dalam manajemen acara lebih siap untuk
menjawab pertanyaan peserta, memberikan rekomendasi yang relevan, dan

mengkomunikasikan nilai acara dengan meyakinkan. Kemampuan ini tidak hanya
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membangun kepercayaan peserta, tetapi juga meningkatkan kemungkinan
mereka untuk memanfaatkan layanan yang ditawarkan, sehingga berkontribusi

pada keberhasilan acara secara keseluruhan..

3.1.2.2 Special Event

Special event adalah kegiatan yang diorganisir oleh tim PR untuk
menyusun dan mengelola berbagai acara seperti pembukaan besar, perayaan,
penggalangan dana, kunjungan, kontes, program penghargaan, dan acara khusus
lainnya (Broom, 2013). Kegiatan ini bertujuan menjaga hubungan dengan pihak
eksternal yang pernah bekerja sama sebelumnya. Event semacam ini dapat
menjadi alat yang efektif untuk membangun relasi dengan pihak eksternal,
meningkatkan kesadaran perusahaan atau organisasi, atau memperingati momen
penting. Dengan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang tepat, dan
pemahaman mendalam tentang audiens target, special event dapat menjadi
momen berkesan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Tahap-tahap acara khusus atau special event mengacu pada kegiatan atau
pertemuan yang dirancang dengan tujuan tertentu, seperti merayakan,
memperingati, atau mempromosikan sesuatu secara unik. Acara khusus sering
menampilkan elemen unik, tema tertentu, atau karakteristik yang membedakannya
dari kegiatan sehari-hari atau rutin (Goldblatt, 2014). Praktikan memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi langsung dalam acara musiman Federasi Futsal
Indonesia, yaitu kegiatan Professional Futsal League. Pada tahap perencanaan,
praktikan membantu menyusun rincian acara yang akan berlangsung serta
menjadwalkan kegiatan.

Selanjutnya, pada tahap implementasi, praktikan melaksanakan kegiatan
sesuai rencana yang telah disepakati dengan pihak eksternal. Tahapan-tahapan
ini mencerminkan pekerjaan tim public relations di dalam mengelola special event

sesuai harapan pihak internal dan pihak eksternal.

3.1.2.3 Media Sosial

Bidang kerja sosial media dalam divisi public relations (PR) memainkan
peran yang sangat penting dalam membangun dan menjaga citra suatu organisasi.
Sosial media menjadi saluran komunikasi yang efektif untuk menjangkau audiens

yang lebih luas dan membangun hubungan yang lebih baik dengan publik. Dalam
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konteks PR, tim sosial media bertanggung jawab untuk menciptakan, mengelola,
dan mendistribusikan konten yang relevan dengan tujuan strategis perusahaan.
Hal ini mencakup penentuan platform yang tepat, pengembangan pesan yang
sesuai, dan pemantauan respons publik terhadap konten yang diposting (Broom,
2016).

Salah satu tugas utama dalam divisi PR adalah menciptakan konten yang
menarik dan informatif untuk berbagai platform sosial media seperti Instagram,
Twitter, Facebook, dan LinkedIn. Konten ini harus mencerminkan nilai dan misi
organisasi, serta menarik perhatian audiens target. Dalam menciptakan konten,
tim PR perlu memahami tren sosial media dan perilaku pengguna untuk
memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Selain
itu, penggunaan elemen visual, seperti gambar dan video, sangat penting untuk
meningkatkan daya tarik konten di sosial media.

Selain menciptakan konten, divisi PR juga harus aktif dalam memantau dan
merespons interaksi di sosial media. Hal ini termasuk menjawab pertanyaan,
menangani keluhan, dan berinteraksi dengan pengikut untuk membangun
hubungan yang lebih kuat. Tanggapan yang cepat dan tepat dapat meningkatkan
kepuasan audiens dan memperkuat citra positif organisasi. Melalui interaksi ini,
tim PR dapat mengumpulkan umpan balik yang berharga dari publik, yang

kemudian dapat digunakan untuk perbaikan produk atau layanan.

3.2 Pelaksanaan Kerja

Selama menjalani kerja profesi di Federasi Futsal Indonesia, praktikan
mendapat kesempatan berharga untuk mendukung berbagai kebutuhan pihak
eksternal di perusahaan tersebut. Praktikan turut terlibat dalam beragam aktivitas
yang memungkinkan interaksi langsung dengan pihak eksternal, sehingga
memperkaya pengalaman dalam memahami dinamika pelayanan pihak eksternal.
Keterlibatan ini membuka peluang bagi praktikan untuk memahami lebih dalam
kebutuhan dan harapan pihak eksternal terhadap perusahaan.

Dalam kegiatan kerja profesi yang dijalani, praktikan dibimbing langsung
oleh sekretariat dari Federasi Futsal Indonesia. Panduan ini membantu praktikan
menjalankan tugas dengan baik, terutama dalam mengatasi berbagai aspek terkait
public relations. Peran bimbingan ini penting untuk memastikan setiap langkah

praktikan sesuai dengan prosedur dan standar yang berlaku di perusahaan.
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Selain itu, praktikan aktif membantu setiap kebutuhan yang berkaitan
dengan pengelolaan hubungan pihak eksternal. Saat pihak eksternal memiliki
permintaan atau memerlukan bantuan, praktikan dengan sigap memberikan
dukungan, termasuk menjelaskan layanan dan kebutuhan yang tersedia. Hal ini
penting dalam menjaga kepuasan pihak eksternal dan memperkuat hubungan baik
yang telah terjalin antara pihak eksternal dan perusahaan.

Apabila ada pihak eksternal yang tertarik untuk bekerja sama dengan
Federasi Futsal Indonesia, praktikan juga terlibat aktif dalam proses tersebut.
Praktikan ikut membantu dalam memfasilitasi komunikasi antara pihak eksternal
dan pihak internal, memastikan bahwa setiap kebutuhan atau pertanyaan pihak
eksternal dapat tersampaikan dan dijawab dengan jelas. Keterlibatan ini
memungkinkan praktikan untuk belajar tentang negosiasi serta proses
pengambilan keputusan dalam konteks kerja sama bisnis.

Lebih lanjut, jika pihak eksternal ingin mengadakan pertemuan dengan tim
Federasi Futsal Indonesia, praktikan berperan dalam mendukung koordinasi dan
pengaturan pertemuan tersebut. Dari penjadwalan hingga memastikan kelancaran
komunikasi, praktikan berkontribusi agar pertemuan berjalan efektif. Keterlibatan
dalam berbagai tahapan ini mengembangkan kemampuan praktikan dalam public
relations dan memperkuat pemahamannya tentang peran komunikasi dalam

mempertahankan hubungan bisnis.

3.2.1 Pengelolaan Konten Media Sosial

Sebagai anggota tim humas di Federasi Futsal Indonesia, praktikan
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan peran humas
di dalam organisasi. Tugas-tugas yang dilakukan selama masa kerja profesi
tergolong bersifat rutin, khususnya dalam membina hubungan yang positif dengan
pemangku kepentingan internal dan eksternal. Sebelum memulai tugasnya,
praktikan menerima bimbingan profesional untuk memahami dan mempersiapkan
tanggung jawab yang dituntut oleh Federasi Futsal Indonesia, sambil juga
mematuhi instruksi yang diberikan oleh atasan untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan berbagai aspek pekerjaan.

Selama menjalani kerja profesi, praktikan diberikan kesempatan untuk
terlibat dalam proses yang berkaitan dengan hubungan pihak eksternal, mulai dari

tahapan awal hingga akhir. Praktikan berperan sebagai penghubung pertama
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antara pihak eksternal dan perusahaan, melakukan komunikasi dengan pihak
eksternal dan pihak internal. Dalam kegiatan ini, praktikan memiliki tugas untuk
berkoordinasi dengan berbagai anggota sekretariat guna memberikan pelayanan
yang memadai, termasuk memberikan informasi yang diperlukan dan solusi terkait
kebutuhan serta permintaan pihak eksternal.

Sebagai bagian dari divisi public relations, praktikan juga bertanggung
jawab untuk mengelola basis data pihak eksternal. Tugas ini mencakup
pengumpulan informasi mengenai kontak dan preferensi pihak eksternal, serta
memastikan pihak eksternal selalu mendapatkan informasi terbaru yang berguna
untuk keperluan acara atau kegiatan. Selain itu, praktikan melakukan koordinasi
dengan divisi acara untuk mendukung kegiatan pelaksanaan.

Praktikan memegang peranan penting dalam koordinasi dengan tim
internal organisasi. Praktikan bekerja sama dengan berbagai divisi dalam Federasi
Futsal Indonesia untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang
informasi, kegiatan, dan tujuan perusahaan. Interaksi dengan divisi acara
dilakukan untuk mengumpulkan materi acara yang menarik, diskusi dengan tim
keuangan dilakukan untuk memahami acara terkini, dan komunikasi dengan
manajemen dilakukan untuk memahami strategi dan arah perusahaan.

Dalam menjalankan tugasnya, praktikan humas senantiasa bekerja sama
dengan tim manajemen terkait penjadwalan kegiatan Federasi Futsal Indonesia.
Koordinasi ini bertujuan agar pesan dan informasi yang disampaikan kepada pihak
eksternal sesuai dengan visi dan nilai organisasi. Sebelum menyampaikan
informasi kepada pemangku kepentingan atau klien eksternal, praktikan dan tim
humas secara cermat meninjau dan melengkapi informasi yang diperlukan, serta
memastikan konsistensi dan keakuratan semua informasi penting. Melalui kerja
sama internal yang efektif, praktikan berperan penting dalam membangun citra
positif Federasi Futsal Indonesia.

Praktikan juga bertanggung jawab mengelola nomor kontak perusahaan
dan email, termasuk membalas semua pesan yang masuk. Sebelum menjawab
pesan, praktikan melakukan tinjauan untuk memahami maksud dan tujuan pihak
eksternal yang menghubungi perusahaan. Praktikan diminta untuk mencatat poin-
poin penting dari pesan tersebut, yang berguna untuk merangkum keperluan dan

informasi penting, sehingga pihak internal lebih mudah memahami maksud pihak
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eksternal. Tujuan pencatatan ini adalah untuk menjaga transparansi dalam proses

pengambilan keputusan sebelum melakukan tindak lanjut kepada pihak eksternal.

3.2.1.1 Pra - Produksi

Praktikan dan tim pengelola konten media sosial memulai proses dengan
menggali ide-ide untuk menciptakan template konten yang akan diterapkan
selama periode tertentu, contohnya selama berlangsungnya liga futsal. Tim
melakukan sesi brainstorming untuk menetapkan tema dan format konten yang
relevan dengan acara, seperti sorotan pertandingan, profil pemain, atau
pengumuman kegiatan yang akan datang. Setelah mengumpulkan berbagai ide,
tim merancang beberapa template visual yang bertujuan untuk menjaga
konsistensi merek serta mempermudah proses pembuatan konten di masa depan.
Template ini mencakup elemen-elemen seperti logo liga, palet warna yang sesuai,
dan ruang untuk menambahkan teks serta gambar. Selain itu, tim juga menyusun
kalender editorial yang mencakup jadwal posting, jenis konten, dan platform yang
akan digunakan, sehingga setiap anggota tim memiliki panduan yang jelas untuk
diikuti.

Gambar 3.1 “Briefing Liga Nusantara”
Sumber: Pribadi

Setelah melakukan briefing dengan tim sebelum hadir ke tempat
pertandingan akan berlangsung, praktikan dan tim memulai membuat template

yang sudah direncanakan dengan tujuan pada saat pertandingan berlangsung,
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praktikan dan tim dapat memproduksi secara langsung pada pertandingan dimulai.
Praktikan juga mempersiapkan alat — alat yang perlu dibawa pada saat produksi

konten di tempat liga dilaksanakan.

3.2.1.2 Produksi

Setelah menyelesaikan tahap pra-produksi, praktikan hadir di lokasi
pertandingan liga futsal untuk melakukan pengambilan konten secara langsung.
Selama berlangsungnya pertandingan, praktikan mendokumentasikan momen-
momen penting melalui foto dan video, termasuk gol, reaksi pemain, serta interaksi
penonton. Setelah pertandingan selesai, praktikan segera memproduksi konten
dengan mengintegrasikan foto-foto yang diambil dan hasil skor pertandingan ke
dalam perangkat penyuntingan, seperti Canva. Dalam proses ini, praktikan
memanfaatkan template yang telah disiapkan sebelumnya untuk memastikan
konsistensi konten dengan identitas liga. Praktikan juga menambahkan teks yang
relevan, seperti nama tim, skor akhir, dan statistik penting lainnya. Setelah semua
elemen konten disusun dengan rapi, praktikan mengunggah konten tersebut ke
platform media sosial yang telah ditentukan, seperti Instagram dan Facebook,

disertai dengan caption yang menarik untuk menarik perhatian audiens..

Gambar 3.2 “Event Pro Futsal League di Jogja”
Sumber: Pribadi
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3.2.1.3 Pasca - Produksi

Setelah konten berhasil diunggah, praktikan melanjutkan ke fase pasca
produksi, di mana mereka melakukan evaluasi terhadap hasil konten yang telah
diproduksi. Praktikan memeriksa kesesuaian konten dengan template yang telah
ditentukan dan memastikan bahwa semua elemen visual serta teks terintegrasi
dengan baik. Selain itu, praktikan juga melakukan pemeriksaan untuk memastikan
tidak adanya kesalahan penulisan, seperti typo, serta memastikan bahwa
informasi mengenai skor pertandingan yang ditampilkan adalah akurat. Apabila
terdapat kesalahan, praktikan segera melakukan revisi dan memperbarui konten
yang telah dipublikasikan. Di samping itu, praktikan juga memantau reaksi audiens
terhadap konten yang telah diunggah, termasuk jumlah interaksi, komentar, dan
pembagian konten. Umpan balik yang diperoleh sangat penting untuk perbaikan
konten di masa mendatang dan membantu tim dalam merumuskan strategi yang
lebih efektif untuk pengelolaan konten media sosial pada acara-acara yang akan
datang.

3.2.2 Event Management

Pada tahap ini, praktikan melakukan koordinasi dengan panitia
penyelenggara untuk memastikan informasi mengenai tim yang akan bertanding,
agar kami dapat menyiapkan konten yang sesuai dan relevan. Ketika hari acara
tiba, praktikan hadir di lokasi untuk mendokumentasikan foto dan video yang
menangkap momen-momen penting. Sebelum pertandingan dimulai, praktikan
berkomunikasi dengan tim lain untuk memperoleh informasi tentang pemain yang
akan bertanding, termasuk statistik dan profil singkat mereka, yang sangat penting
untuk keperluan media sosial. Selain itu, praktikan dan tim juga memastikan
bahwa jadwal pertandingan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, sehingga kami dapat memposting konten tepat waktu. Selama acara,
praktikan juga berkoordinasi dengan tim dari media lain yang menyiarkan
pertandingan untuk memastikan bahwa kami memiliki akses ke informasi terkini
dan dapat saling mendukung dalam penyebaran konten.
Setelah pertandingan selesai, praktikan segera memulai proses produksi konten
dengan mengintegrasikan foto-foto dan hasil kegiatan ke dalam perangkat
penyuntingan. Praktikan memanfaatkan template yang telah disiapkan

sebelumnya untuk memastikan konsistensi merek dan menjamin bahwa konten
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yang dihasilkan menarik serta informatif. Konten tersebut kemudian diunggah ke
platform media sosial, disertai dengan caption yang menarik untuk meningkatkan
interaksi dengan audiens.

Setelah konten dipublikasikan, praktikan melakukan analisis untuk
mengevaluasi efektivitas konten yang telah dibuat. Praktikan memantau reaksi
audiens, termasuk jumlah interaksi, komentar, dan pembagian, serta
mengumpulkan umpan balik dari peserta untuk memahami apakah konten
tersebut memenuhi ekspektasi mereka. Selain itu, praktikan juga memverifikasi
keakuratan semua informasi yang disampaikan, seperti hasil acara dan detail
penting lainnya, agar sesuai dengan rencana. Melalui evaluasi ini, praktikan dapat
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dan menerapkan pembelajaran
tersebut dalam pengelolaan konten untuk acara mendatang, sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan daya tarik konten yang kami sajikan kepada audiens.

3.2.3 Special Event

Gambar 3.3 “Event Pro Futsal League di Malang”
Sumber: Pribadi

Pada kegiatan seperti yang terlihat pada gambar 3.3, praktikan memiliki
peran penting dalam mempersiapkan segala kebutuhan acara serta memastikan
keseluruhan acara terselenggara dengan menarik. Dalam menjalankan tugas ini,

praktikan mendapatkan dukungan dari tim lainnya. Praktikan tidak hanya bertugas
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pada aspek teknis acara, tetapi juga harus memiliki pemahaman menyeluruh
mengenai keseluruhan kegiatan serta tujuan acara yang diadakan oleh Federasi
Futsal Indonesia.

Selain aspek persiapan, praktikan perlu memahami layanan serta seluruh
aktivitas yang terkait dengan acara Federasi Futsal Indonesia. Pengetahuan
tentang peralatan yang digunakan, media pendukung, dan nilai tambah yang
dihadirkan menjadi esensial agar praktikan dapat menginformasikan kepada para
peserta secara tepat. Pemahaman yang mendalam ini juga mencakup bagaimana
acara dapat memberikan pengalaman yang positif dan mendalam bagi setiap
peserta.

Selama berlangsungnya acara Pro Futsal League di Malang, praktikan
memegang tanggung jawab untuk menjamin kelancaran keseluruhan acara.
Praktikan harus menjaga agar setiap komponen acara berjalan sesuai rencana,
mulai dari memantau jalannya kegiatan hingga memastikan setiap tim beroperasi
dengan baik. Hal ini memerlukan perhatian dan kesiapan praktikan dalam
menghadapi setiap situasi yang mungkin terjadi selama acara berlangsung.

Dalam acara tersebut, praktikan juga berperan sebagai penghubung
informasi kepada pengunjung. Tugas ini melibatkan pemberian edukasi mengenai
kegiatan yang diselenggarakan oleh Federasi Futsal Indonesia dan penjelasan
mengenai struktur kompetisi dalam Pro Futsal League. Melalui informasi yang
disampaikan, pengunjung diharapkan dapat memahami lebih dalam tentang liga
futsal nasional ini serta kegiatan yang mendukung pengembangannya.

Praktikan juga menjadi sumber informasi bagi para peserta yang ingin
mengetahui lebih lanjut tentang proses kompetisi di Pro Futsal League. Dengan
menjelaskan secara rinci tentang mekanisme kompetisi dan sejarah Federasi
Futsal Indonesia, praktikan berkontribusi dalam memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif kepada para pengunjung. Tanggung jawab ini mengharuskan
praktikan memiliki keterampilan komunikasi yang baik untuk memastikan pesan
tersampaikan dengan jelas.

Secara keseluruhan, peran praktikan dalam acara Pro Futsal League di
Malang mencakup berbagai aspek yang tidak hanya bertujuan memastikan
kelancaran acara, tetapi juga menghadirkan nilai edukatif kepada peserta dan

pengunjung. Melalui keterlibatan aktif dan kolaborasi dengan tim lainnya, praktikan
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membantu memperkuat pengalaman acara yang ditawarkan oleh Federasi Futsal

Indonesia kepada seluruh peserta dan pengunjung.

3.2.4 Sosial Media

Selama tiga bulan masa kerja profesi di Federasi Futsal Indonesia,
praktikan mendapatkan pemahaman mendalam mengenai berbagai kegiatan yang
terkait dengan kompetisi Pro Futsal League dan pembuatan konten untuk media
sosial Instagram Satuina Media. Sebagai media informasi yang membahas dunia
olahraga nasional dan internasional, Satuina Media memfokuskan kontennya
pada perkembangan olahraga, termasuk futsal, sehingga membantu praktikan
memahami aspek-aspek penyajian informasi olahraga kepada publik.

Pada tahap awal, praktikan diberikan pengenalan menyeluruh mengenai
proses dan tahapan yang dilalui dalam penyelenggaraan Pro Futsal League,
termasuk persiapan kompetisi, regulasi yang berlaku, dan penjadwalan acara.
Praktikan juga diajak untuk memahami peran setiap bagian dalam organisasi
dalam mengelola liga tersebut. Hal ini membantu praktikan mengenal dinamika
kerja di lingkungan olahraga profesional serta peran media dalam mendukung
kegiatan olahraga melalui pemberitaan dan promosi.

Seiring dengan kegiatan terkait kompetisi, praktikan juga terlibat dalam
proses pembuatan konten untuk Instagram Satuina Media. Di sini, praktikan dilatih
untuk memahami jenis konten yang sesuai dengan minat audiens, khususnya
yang tertarik pada olahraga. Praktikan mempelajari cara menarik perhatian
audiens melalui penyajian informasi yang padat namun menarik, penggunaan
gambar, dan desain yang relevan dengan dunia olahraga. Pendekatan ini

memastikan setiap konten memiliki dampak yang optimal.
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Belum ada komentar.

*Aulal parcacapan

Gambar 3.4 “Konten Sosial Media Instgaram Satuina”

Sumber: Instagram Satuinamedia

Pada gambar 3.4, merupakan salah satu konten yang telah dibuat
praktikan. Konten ini biasanya dibuat setelah pertandingan Pro Futsal League
telah selesai. Praktikan diberi arahan dan data yang sudah valid mengenai
pertandingan. Setelah itu, dilanjutkan dengan pembuatan konten menggunakan
canva dengan template yang telah hingga tahap akhir dalam penyelesaian konten
yakni mengupload ke media sosial Instgaram Satuina Media.

Dalam pembuatan konten, praktikan tidak hanya membuat materi dari awal
tetapi juga diperkenalkan pada template yang sudah dirancang untuk menciptakan
tampilan yang konsisten di akun media sosial Satuina Media. Dengan pemahaman
ini, praktikan lebih mudah menyelaraskan ide kreatif dengan gaya visual yang telah
ditetapkan oleh tim. Hal ini sangat penting agar akun media sosial memiliki
identitas visual yang khas dan mudah dikenali.

Untuk memudahkan proses pengeditan, praktikan dilatih menggunakan
aplikasi Canva, platform desain grafis yang mempermudah pembuatan konten
visual tanpa memerlukan keahlian khusus di bidang desain. Melalui penggunaan
Canva, praktikan dapat menyusun template, menambahkan elemen grafis, dan
menyelaraskan warna serta tipografi sesuai dengan standar visual yang
diinginkan. Praktikan belajar bagaimana mengoptimalkan fitur Canva untuk

kebutuhan konten sosial media.
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Secara keseluruhan, pengalaman kerja profesi ini memberikan praktikan
keterampilan yang beragam, mulai dari memahami struktur kompetisi futsal, cara
pembuatan konten yang efektif, hingga teknik pengeditan visual dengan aplikasi
Canva. Pengenalan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis praktikan,
tetapi juga memperdalam wawasan dalam bidang media olahraga, khususnya

dalam memberikan informasi yang relevan dan menarik bagi audiens.

3.3 Kendala Yang Dihadapi

Selama menjalani kerja profesi di Federasi Futsal Indonesia, praktikan
tentu menemui berbagai tantangan, baik yang berasal dari dalam diri sendiri
maupun dari faktor eksternal. Hambatan-hambatan ini muncul khususnya dalam

sejumlah tugas yang dilaksanakan oleh praktikan.

3.3.1 Pengelolaan Konten Media Sosial

Dalam pengelolaan konten media sosial, praktikan menghadapi sejumlah
tantangan yang berdampak pada efektivitas dan efisiensi kerja mereka. Salah satu
tantangan utama adalah ketiadaan template khusus yang disediakan oleh tempat
kerja. Tanpa adanya panduan visual yang jelas, proses pengelolaan konten dapat
mengganggu proses produksi konten dan mengurangi konsistensi merek. Situasi
ini juga membuat praktikan merasa kurang percaya diri dalam menciptakan konten
yang memenuhi standar yang diharapkan oleh tim.

Di samping itu, praktikan juga mengalami kesulitan akibat tidak adanya
perencanaan jadwal konten yang jelas. Ketidakpastian dalam perencanaan ini
menyulitkan praktikan untuk menentukan waktu dan jenis konten yang harus
dipublikasikan. Tanpa adanya jadwal yang terstruktur, praktikan sering kali merasa
terdesak dalam memproduksi konten, yang dapat berdampak pada kualitas konten
yang dihasilkan. Konten yang diunggah pun menjadi tidak konsisten dan kurang

terkoordinasi, sehingga mengurangi dampak yang diharapkan terhadap audiens..

3.3.1.1 Pra - Produksi

Salah satu kendala yang dihadapi adalah minimnya perencanaan yang
sistematis, seperti ketiadaan rencana konten yang terperinci. Situasi ini
mengakibatkan kesulitan dalam menetapkan tema dan jenis konten yang akan

diproduksi, serta menimbulkan ketidakpastian dalam penjadwalan publikasi.
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Tanpa adanya pedoman yang jelas, para praktisi sering kali mengalami

kebingungan dalam merancang konten yang sejalan dengan tujuan acara.

3.3.1.2 Produksi

Praktikan menghadapi berbagai tantangan akibat tidak tersedianya
template khusus di tempat kerja. Tanpa adanya template yang seragam, praktikan
terpaksa menghabiskan waktu untuk merancang desain dari nol, yang dapat
mengganggu proses kerja dan menurunkan efisiensi. Di samping itu, praktikan
juga mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan informasi dengan tim lain,
seperti memastikan ketersediaan data pemain dan tim yang akan bertanding, yang
sering kali tidak tersedia sesuai jadwal. Situasi ini dapat mengakibatkan

keterlambatan dalam pembuatan konten yang relevan dan menarik.

3.3.1.3 Pasca - Produksi

Kurangnya panduan mengenai evaluasi konten menyebabkan praktikan
mengalami kesulitan dalam menentukan aspek-aspek yang perlu diperbaiki untuk
pengelolaan konten di masa depan. Hambatan-hambatan ini mengindikasikan
bahwa setiap fase dalam proses pengelolaan konten media sosial memerlukan

perencanaan dan komunikasi yang efektif agar dapat dilaksanakan dengan baik.

3.3.2. Event Management

Dalam menjalankan kerja profesi, praktikan menghadapi kendala terkait
pengetahuan tentang futsal. Praktikan belum sepenuhnya memahami secara
mendalam event management yang dimiliki perusahaan, sehingga saat memulai
kegiatan kompetisi, praktikan memerlukan bantuan dari tim pengajar untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kompetisi futsal.

Tim praktikan menjadi pendukung penting bagi praktikan, membantu
memberikan pengetahuan mengenai berbagai segala hal mengenai kompetisi
futsal secara langsung. Dengan panduan mereka, praktikan dapat mempelajari
langkah-langkah dasar dan memperoleh wawasan tentang proses kegiatan

kompetisi futsal, yang menjadi esensial dalam pelaksanaan kegiatan.
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3.3.3 Special Event

Selama pelaksanaan special event dalam kerja profesi, praktikan
menghadapi kendala terkait jumlah peserta yang tidak sesuai dengan harapan.
Beberapa peserta yang hadir ternyata tidak memenuhi kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya, sehingga hal ini mempengaruhi dinamika acara. Selain
itu, praktikan juga dihadapkan pada tantangan teknis, seperti penggunaan
peralatan khusus yang diperlukan untuk kegiatan, yang kadang mengalami
masalah atau gangguan.

Lebih jauh, praktikan perlu memastikan bahwa semua peralatan berfungsi
dengan baik dan melakukan pengecekan secara berkala. Ketidakstabilan dalam
hal ini bisa mengganggu jalannya acara dan mempengaruhi pengalaman peserta.
Oleh karena itu, tantangan ini membutuhkan kesiapan dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan situasi yang tidak terduga agar acara dapat berlangsung
dengan lancar.

3.3.4 Sosial Media

Pada sosial media selama melakukan kerja profesi, praktikan mengalai
kendala terhadap memahami desain apa yang biasa digunakan oleh Satuina
media. Selain itu tantangan datang dari teknis pengeditan yang menggunakan
barang pihak internal, sehingga praktikan tidak terbiasa untuk melakukan

pengeditan dalam membuat konten sosial media.

34 Cara Mengatasi Kendala
Dalam menghadapi tantangan selama praktik kerja profesi di Federasi
Futsal Indonesia, praktikan mendapatkan berbagai masukan dan pembelajaran

baru yang membantu dalam menyelesaikan beberapa masalah dengan efektif.

3.4.1 Pengelolaan Konten Media Sosial

Praktikan menghadapi sejumlah tantangan dalam pengelolaan konten
media sosial, namun mereka berhasil menerapkan solusi yang efisien untuk
mengatasinya. Pada tahap pra-produksi, praktikan melaksanakan diskusi rutin
bersama tim untuk merancang rencana konten yang sistematis, sehingga dapat
lebih mudah mengidentifikasi tema, jenis konten, dan jadwal posting. Untuk

mengatasi kekurangan template, praktikan mengambil inisiatif untuk membuat
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beberapa template dasar dengan menggunakan alat desain grafis seperti Canva,
yang mempercepat proses produksi konten. Selain itu, praktikan membangun
komunikasi yang efektif dengan panitia dan tim lainnya untuk memastikan

informasi mengenai tim dan pemain yang akan bertanding tersedia tepat waktu..

3.4.1.1 Pra - Produksi

Praktikan dalam mencari solusi pada masalah pra produksi dengan
memulai dengan mengadakan diskusi rutin bersama tim untuk merumuskan
rencana konten yang lebih sistematis. Melalui pertemuan awal sebelum acara,
praktikan dapat menentukan tema, jenis konten, dan jadwal publikasi yang jelas.
Pendekatan ini berkontribusi pada penyusunan panduan yang lebih efektif dan

mengurangi kebingungan dalam proses perancangan konten..

3.4.1.2 Produksi

Untuk mengatasi kendala terkait tidak adanya template yang pasti,
praktikan mengambil inisiatif untuk menciptakan beberapa template dasar yang
dapat diterapkan pada berbagai jenis konten. Dengan memanfaatkan alat desain
grafis seperti Canva, praktikan mampu merancang template yang seragam dan
mudah disesuaikan, sehingga mempercepat proses produksi konten. Selain itu,
praktikan juga berkolaborasi dengan panitia dan tim lainnya untuk memastikan
informasi mengenai tim dan pemain yang akan bertanding tersedia dengan tepat
waktu. Melalui komunikasi yang efektif, praktikan dapat mengumpulkan data yang

diperlukan untuk menghasilkan konten yang relevan dan menarik.

3.4.1.3 Pasca - Produksi

Pada tahap evaluasi pasca produksi, praktikan melakukan analisis
terhadap konten dengan memantau respons audiens melalui metrik media sosial,
seperti jumlah interaksi, komentar, dan pembagian. Praktikan juga mengumpulkan
umpan balik dari anggota tim dan peserta acara untuk mendapatkan pandangan
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas konten. Dengan pendekatan ini,
praktikan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari konten yang telah
dipublikasikan, serta menerapkan pembelajaran tersebut untuk meningkatkan

kualitas konten di masa yang akan datang.
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3.4.2 Event Management

Dalam menghadapi berbagai kendala, praktikan berkonsultasi dengan
atasan dan mentor untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
pertandingan liga futsal. Selain itu, praktikan mengambil inisiatif untuk mencari
referensi dengan tujuan mempermudah proses pengerjaan kegiatan kompetisi
futsal. Praktikan meyakini bahwa melalui konsultasi dan inisiatif mencari referensi,
ia dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan pelaksanaan liga
futsal. Dengan komunikasi yang aktif dan upaya untuk meningkatkan pemahaman,
praktikan mampu mengatasi kendala dengan lebih efektif dan meningkatkan
pemahaman di bidang olahraga futsal.

3.4.3 Special Event

Untuk mengatasi kendala yang muncul, tim dan praktikan terlibat dalam
perencanaan yang cermat dan mengelola informasi dengan cara yang menarik
untuk menarik minat peserta. Ketika dihadapkan dengan kendala, tim menjaga
komunikasi yang efektif, memberikan dukungan timbal balik, dan berkolaborasi
untuk mengidentifikasi solusi terbaik guna memastikan kelancaran pelaksanaan
kegiatan. Melalui perencanaan yang komprehensif, pengelolaan informasi yang
berharga, dan penilaian kebutuhan secara berkala, tim dan praktikan diperlengkapi
untuk mengatasi hambatan dan mempertahankan efisiensi operasional.
Pendekatan ini diterapkan untuk menjamin bahwa peserta tetap terlibat dan
menerima pengalaman yang optimal selama kegiatan berlangsung. Selain itu, tim
dan praktikan melakukan pemeriksaan berkala terhadap persyaratan untuk

memfasilitasi kelancaran jalannya acara.

3.4.4 Sosial Media

Untuk mengatasi kendala yang muncul, praktikan melakukan bimbingan
dengan mentor untuk mengetahui desain apa yang cocok untuk pembuatan konten
di Instagram. Saat mengatasi masalah ini, praktikan mencari template dari
referensi konten-konten sebelumnya dan memikirkan segala teknis yang
dibutuhkan.
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